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BAB III 
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimen yaitu mengkaji tentang efektifitas menajemen stres  dalam bimbingan kelompok untuk menurunkan stres menghadapi ujian kenaikan siswa di SMP Negeri 2 Makassar. Dengan demikian, dalam penelitian ini ada satu kelompok eksperimen yang akan diberikan pretest, treatment dan posttest. 

B. Variabel dan Disain Penelitian


Dalam penelitian ini ada dua variabel yang dikaji, yaitu latihan manajemen stres dan stres menghadapi ujian. Manajemen stres sebagai variabel bebas atau yang memengaruhi (independent) sedangkan stres menghadapi ujian sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependent). 

[image: image4.wmf])

1

(

2

-

=

å

N

N

d

x

Md

t

Disain penelitian yang digunakan adalah disain eksperimen One-Group Pretest-Posttest. Dengan pola sebagai berikut :
Keterangan :


O1
:
Pre-test (sebelum diberi treatmen berupa Latihan Manajemen Stres)

X
:
Treatment (intervensi berupa Latihan Manajemen Stres)

O2
:
Post-test (setelah diberi treatmen Latihan Manajemen Stres)
(Sugiyono, 2011:111)
Prosedur pelaksanaan penelitian, mulai dari tahap perencanaan; pre-test; perlakuan berupa latihan manajemen stres; dan post-test adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi masalah, yaitu mencari atau mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang menyebabkan siswa mengalami stres menghadapi ujian.
2. Pelaksanaan pre-test subjek eksperimen berupa pemberian angket penelitian yang akan berisi daftar pertanyaan atau pernyataan tentang stres menghadapi ujian, dimana pelaksanaannya dibantu oleh guru pembimbing.
3. Pemberian latihan manajemen stres berupa metode relaksasi dan pencetatan pikiran negatif terhadap subjek eksperimen.
4. Pelaksanaan post-test terhadap subjek eksperimen berupa pemberian angket penelitian yang muatannya sama dengan pre-test yang berisi tentang item pertanyaan atau pernyataan stres menghadapi ujian.
5. Untuk kebutuhan analisis data, dicari selisih score antara pre-test dan post-test.
6. Subjek eksperimen, nilai rata-rata pretest dan posttest inilah yang dibandingkan dengan menggunakan analisis statistik t-test.
C. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap variabel yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji, maka dikemukakan defenisi operasional sebagai berikut: 
1. Manajemen Stres

Manajemen stres adalah strategi yang di gunakan dalam bimbingan kelompok untuk mengelola atau meminimalisir dampak buruk stres dengan menggunakan metode relaksasi autogenik dan pencatatan pikiran negatif.
2. Stres menghadapi ujian kenaikan kelas

Stres menghadapi ujian kenaikan kelas adalah perasaan tertekan, penuh beban, sesuatu yang tidak menyenangkan, situasi menegangkan saat siswa hendak atau sedang dalam menghadapi ujian kenaikan kelas yang ditandai dengan gejala dari reaksi fisiologis, psikologis, kognitif dan juga reaksi perilaku yang bersifat negatif. 
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi



Sugiyono (2011) mengemukakan  bahwa  populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Hal ini berarti populasi penelitian meliputi semua objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ingin diteliti guna menjawab permasalahan penelitian. 

Sesuai dengan hasil wawancara dan rekomendasi dari Guru pembimbing didapatkan populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-7, VIII-8 dan VIII-9 di SMP Negeri 2 Makassar tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 91 orang.
Tabel. 3.1. Penyebaran Pupolasi

	No.
	Kelas 
	Jumlah siswa


	1
	VIII-7
	29

	2
	VIII-8
	32

	3
	VIII-9
	30

	
	TOTAL
	91


Sumber: Guru Pembimbing dan Tata Usaha SMP Negeri 24 Makassar
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2011). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa dari jumlah populasi. Hal ini sesuai pendapat Wardati dan Jauhar (2011), jumlah anggota dalam bimbingan kelompok berkisar antara 10 sampai 30 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling, yaitu pegambilan anggota dari populasi secara acak tanpa strata yang ada di dalam populasi itu (Sugiyono, 2011). Pengambilan anggota sampel berdasarkan undian yang dilakukan secara acak dimana setiap angota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel penelitian. 
Tabel. 3.2. Penyebaran Anggota Sampel

	No.
	Kelas 
	Jumlah siswa


	1
	VIII-7
	10

	2
	VIII-8
	10

	3
	VIII-9
	10

	
	TOTAL
	30


E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data


Adapun teknik penumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Angket


Instrumen ini diberikan dan diedarkan kepada subjek eksperimen untuk memperoleh deskripsi mengenai stres menghadapi ujian kenaikan kelas, baik pada saat pretest maupun postest setelah diberikan latihan manajemen stres. Setiap item pertanyaan yang diberikan dilengkapi dengan lima pilihan sangat sesuai (SS), sesuai (S), cukup sesuai (CS), kurang sesuai (KS), dan tidak sesuai (TS). Untuk item positif penilaian pilihan jawaban sangat sesuai (SS) = 5, sesuai (S) = 4, cukup sesuai (CS) = 3 , kurang sesuai (KS) = 2, dan tidak sesuai (TS) = 1. Sedangkan item negatif pilihan jawaban sangat sesuai (SS) = 1, sesuai (S) = 2, cukup sesuai (CS) = 3, kurang sesuai (KS) = 4, dan tidak sesuai (TS) = 5.
Tabel 3.3. Pembobotan Item Angket

	Pilihan Jawaban
	Kategori

	
	Favorable
	Unfavorable

	Sangat Sesuai (SS)
	5
	1

	Sesuai (S)
	4
	2

	Cukup Sesuai (CS)
	3
	3

	Kurang Sesuai (KS)
	2
	4

	Tidak Sesuai (TS)
	1
	5


Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, angket terlebih dahulu diuji di lapangan terbatas untuk mengetahui validitas dan  reabilitasnya. 
a. Uji Validasi
Dari hasil uji validitas skala dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 16,0 ditemukan bahwa dari 36 item pernyataan, yang tidak valid sebanyak 9 item disebabkan nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0,3 seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono dan Wibowo (Sujianto, 2009), yaitu nomor 4 (-.096), nomor 5 (.299), nomor 8 (-.026), nomor 10 (.201), nomor 13 (.132), nomor 14 (.298), nomor 17 (.121), nomor 22 (.256) dan nomor 31 (-.053). Sehingga jumlah item setelah uji validitas sebanyak 27 item pernyataan.
b. Uji Reliabilitas 
Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat reliabilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60 sesuai yang dikemukakan oleh Nugroho & Suyuthi (Sujianto, 2009). Sehingga instrumen penelitian ini dikatakan reliabel karena memiliki koefisien alpha > 0,60 yaitu 0,915.
2. Observasi

Teknik observasi digunakan oleh peneliti yang digunakan untuk mencatat reaksi-reaksi dan partisipasi siswa selama mengikuti pelaksanaan bimbingan kelompok dengan dengan latihan manajemen stres melalui pengamatan secara langsung terhadap sampel penelitian. Adapun cara penggunaannya yaitu dengan memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
                                    
nm
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Analisis Individual  =

      
X 100%



           N

          Nm
     
Analisis Kelompok  =
       
X 100%


           P







          (Abimanyu, 1983:26)

Di mana:
nm 
: Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N 
: Jumlah item dari aspek yang diobservasi
Nm 
: Jumlah cek seluruh item aspek yang  tercek dari seluruh siswa

P 
: Jumlah siswa
Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individual, kelompok, dan peraspek, yaitu nilai tertinggi 100 % dan angka terendah 0 % sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria penentuan hasil observasi

	Persentase
	Kriteria



	80 % - 100 %
	Sangat tinggi

	60 % - 79 %
	Tinggi

	40 % - 59 %
	Sedang

	20 % - 39 %
	Rendah

	0 % - 19 %
	Sangat rendah


F. Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil angket yang berkaitan dengan perilaku stres menghadapi ujian kenaikan kelas, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan uji t-test. 
1. Analisis statistik deskriptif

Analisis statistk deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan stres menghadapi ujian kenaikan kelas siswa di SMP Negeri 2 Makassar sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa latihan manajemen stres dalam bimbingan kelompok dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase degan rumus, yaitu:
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(Tiro, 2002: 242)
Keterangan : 
P : Persentase
f : Frekuensi yang dicari persentase

N : Jumlah subjek (sampel)

Guna memperoleh gambaran umum tentang stres menghadapi ujian kenaikan kelas siswa di SMP Negeri 2 Makassar sebelum dan sesudah perlakuan berupa pemberian latihan manajemen stres pada kelompok eksperimen, maka untuk keperluan tersebut dilakukan perhitungan rata-rata skor variabel dengan rumus :
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(Hadi, 2004)
Keterangan :

Me :Mean (rata-rata)
Xi : Nilai X ke i sampai ke n
N : Banyaknya subjek 

Gambaran umum tentang tingkat stres menghadapi ujian kenaikan kelas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, dilakukan dengan menggunakan skor ideal tertinggi yaitu 135 (27 x 5) kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 27 (27 x 1 = 27) diperoleh hasil 108, selanjutnya dibagi ke dalam 5 kelas interval sehingga diperoleh kelas 21,6 yang dibulatkan menjadi 22.
Adapun kategori tingkat stres menghadapi ujian kenaikan kelas, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.5. Kategorisasi Stres Menghadapi Ujian Kenaikan Kelas
	Interval 
	Kategori 


	115 – 136
	Sangat tinggi

	93 – 114
	Tinggi

	71  –  92
	Sedang

	49  –  70
	Rendah

	27  –  48
	Sangat rendah


2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametik dengan menggunakan t-test. Penggunaan statistik mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistrubusi normal dan homogen. Oleh karena itu dilakukan pengujian normalitas data dan pengujian homogenitas data.

a) Uji Normalitas Data

Untuk menguji normalitas data dilakukan pada uji one sample kolmogorovsmirnov. Sebelumnya diajukan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Data berasal dari distribusi normal

H1  : Data tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan yaitu terima Ho apabila harga x >α=0,05yang ditentukan

b) Uji Homogenitas Data

Untuk menguji homogenitas data dilakukan pada Uji homogeneity of variance. Pengujian homogenitas sebelumnya diajukan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Data varian homogen
H1 : Data tidak bervarian homogen
Kriteria pengujian yang dilakukan yaitu tolak Ho apabila harga x<αyang telah ditetapkan yaitu 5% atau 0.05.
c) Uji t-test
t – test dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai ada tidaknya perbedaan stres menghadapi ujian kenaikan kelas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa latihan manajemen stres pada siswa di SMP Negeri 2 Makassar.

Dengan Rumus Pendek:

                             

(Hadi, 2004)


Di mana :

t

: Perbedaan dua mean

Md

: Perbedaan mean pretest dan posttest
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: Jumlah kuadrat deviasi

N

: Banyaknya subjek

db

: Derajat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1

Tingkat signifikan yang digunakan 0,05 dengan kriteria adalah “tolak Ho jika t hitung ≥ t tabel dan diterima Ho jika t hitung ≤ t tabel. (Hadi. 2004). Data tersebut diolah melalui komputer program SPSS seri 16,0.
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